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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak kinerja lingkungan , pengungkapan 

lingkungan dan margin keuntungan terhadap kinerja ekonomi . Kami menggunakan perusahaan 

tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2008-2012 sebagai sampel. Sampel yang 

digunakan adalah 8 perusahaan bergabung penilaian peringkat Kinerja Program Penilaian 

Peringkat dalam Pengelolaan Lingkungan ( PROPER ) dalam 2008-2012. Pengujian hipotesis 

digunakan regresi linier berganda ( OLS ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan , pengungkapan lingkungan dan margin laba secara simultan mempengaruhi kinerja 

ekonomi. Kinerja Lingkungan secara parsial tidak mempengaruhi kinerja ekonomi. Sementara 

pengungkapan dan margin laba lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The objective of this study was to analyze the impact of environmental performance, environmental disclosure 

and profit margin on economic performance. We used the mining companies listed in the Indonesian stock 

exchange in 2008-2012 as samples. The samples that were used are 8 companies joined the assessment ranks 

the Performance Rating Program in Environmental Management (PROPER) in 2008-2012. The hypotheses 

testing used multiple linear regressions (OLS). The result of this research indicates that the environmental 

performance, environmental disclosure and profit margin simultaneously affect the economic performance. The 

Environmental performance partialy not affects to the economic performance. While the environmental 

disclosure and profit margin significantly influence to the economic performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Economic performance atau kinerja ekonomi 

perusahaan merupakan gambaran tentang 

kondisi suatu perusahaan yang dianalisis dengan 

alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 

baik buruknya keadaan ekonomi suatu 

perusahaan yang mencerminkan kinerja 

ekonomi dalam periode tertentu. Hal ini sangat 

penting agar sumber daya dapat digunakan 

secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Kinerja ekonomi perusahaan 

merupakan kinerja perusahaan secara relatif 

(berubah-berubah dari tahun ke tahun) dalam 

suatu kelompok industri sejenis (industri yang 

bergerak dalam usaha yang sama) yang ditandai 

dengan besarnya return tahunan perusahaan 

tersebut (Almilia, 2007). Kinerja ekonomi 

tersebut selanjutnya akan diungkapkan dalam 

laporan keuangan perusahaan dan dapat diukur 

dengan berbagai teknik.  

Dalam pelaksanaan operasinya tak jarang 

perusahaan kurang efisien dan efektif dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Pengelolaan sumber daya yang 

tidak efisien dapat menimbulkan biaya operasi 

yang lebih tinggi. Dengan tingginya biaya 

operasi perusahaan, laba yang dihasilkan 

semakin kecil. Hal ini membuat kinerja ekonomi 

perusahaan menjadi semakin turun karena tidak 

mampu menghasilkan laba yang maksimal. 

Sesuai dengan teori stakeholder, Freeman 

(1984) menyatakan bahwa stakeholder akan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Investor dapat menggunakan informasi yang 

diperoleh dari perusahaan untuk pertimbangan 

dalam menentukan investasi.Investor biasanya 

lebih tertarik dengan perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba yang tinggi. 

Namun dalam era kemajuan ekonomi 

seperti saat ini, investor tidak hanya menuntut 

kinerja ekonomi yang baik yang memfokuskan 

pada tercapainya keuntungan maksimal semata. 

Namun lebih jauh dari itu, mereka juga 

menuntut perilaku kinerja ekonomi yang baik 

dari perusahaan. Semakin etis para pelaku 

bisnis, maka tujuan perusahaan akan tercapai 

dengan sendirinya dan bisnisnya akan berjalan 

dalam koridor yang diharapkan (Wibisono, 

2011). Lebih lanjut Wibisono (2011) 

menandaskan bahwa perilaku kinerja ekonomi 

yang bersifat etis diantaranya dengan 

mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Banyak perusahaan yang kini menyadari 

pentingnya penerapan tanggung jawab sosial. 

Hal tersebut merupakan bagian dari strategi 

bisnisnya. Perusahaan akan mengungkapkan 

informasi apabila informasi tersebut dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

meningkatnya nilai perusahaan, maka 

perusahaan akan memperoleh legitimasi dari 

masyarakat dan memaksimalkan kekuatan 

keuangannya dalam jangka panjang melalui 

penerapan tanggung jawab social (Corporate 

Social Responsibility). 

Corporate Social Responsibility sebagai 

konsep akuntansi yang baru adalah transparansi 

pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dimana 

transparansi informasi yang diungkapkan tidak 

hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi 

perusahaan juga diharapkan mengungkapkan 

informasi mengenai dampak sosial dan 

lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas 

perusahaan (Rakhiemah, 2008). 

Mengingat banyaknya dampak negatif 

dari aktivitas perusahaan, maka masyarakat 

menuntut perusahaan agar dapat mengontrol 

dampak negatif tersebut agar tidak semakin 

besar. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

ilmu akuntansi mulai mempelajari hubungan 

perusahaan dengan lingkungan. Hubungan 

perusahaan dengan lingkungan bersifat non-

reciprocal, artinya transaksi tersebut tidak 

menimbulkan prestasi timbal balik dari pihak 

yang berhubungan. Ilmu akuntansi yang 

mencatat, mengukur, melaporkan dampak luar 

perusahaan (externalities) disebut Socio 

EconomicAccounting (SEA) atau bisa juga disebut 

dengan Environmental Accounting,Social 

Responsibility Accounting (Harahap, 1993). 

Banyak perusahaan industri dan jasa 

besar yang kini menerapkan akuntansi 

lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan 
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efisiensi pengelolaan lingkungan dengan 

melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari 

sudut pandang biaya (environmental cost) dan 

manfaat atau efek (economic benefit). Tony Djogo 

(2006) yang dikutip dari Almilia (2007) 

berpendapat bahwa akuntansi lingkungan 

diterapkan oleh berbagai perusahaan untuk 

menghasilkan penilaian kuantitatif tentang biaya 

dan efek perlindungan lingkungan (environmental 

protection). 

Sebagai alat komunikasi dengan publik, 

akuntansi lingkungan digunakan untuk 

menyampaikan dampak negatif lingkungan, 

kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya 

kepada publik. Tanggapan dan pandangan 

terhadap akuntansi lingkungan dari berbagai 

pihak, pelanggan dan masyarakat digunakan 

sebagai umpan balik untuk mengubah 

pendekatan perusahaan dalam pelestarian atau 

pengelolaan lingkungan, serta untuk melihat 

environmental performance-nya (Wibisono, 2011). 

Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) telah 

membentuk program PROPER sebagai salah 

satu upaya pemerintah untuk mendorong 

penataan perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup melalui instrumen informasi. 

Dasar hukum pelaksanaan PROPER dituangkan 

dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No : 127 Tahun 2002 tentang Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan (PROPER). 

Prinsip pelaksanaan PROPER adalah 

mendorong penataan pengelolaan lingkungan 

oleh perusahaan melalui reputasi/citra bagi 

perusahaan dengan sistem peringkat warna 

mulai dari yang terbaik yaitu emas, hijau, biru, 

merah, hingga yang terburuk hitam. Hasil 

pemeringkatan kinerja lingkungan perusahaan 

kemudian diumumkan secara rutin kepada 

masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui 

tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada 

perusahaan dengan hanya melihat warna yang 

ada. 

Penelitian empiris mengenai hubungan 

Environmental performance, Environmental 

disclosure dan Economic performance secara umum 

telah mempertimbangkan kekuatan hubungan di 

antara variabel-variabel tersebut. Al-Tuwaijri, et. 

al. (2004) menemukan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara Economic 

performancedengan Environmental 

performancedemikian juga antara Environmental 

disclosure dengan Environmental performance. 

Ingram dan Frezier (1980) menemukan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara 

environmental disclosuredengan environmental 

performance. Sementara itu, Pattern (2002) 

menemukan hubungan yang negatif antara 

environmental disclosuredalam annual report 

dengan environmental performance. 

Hasil penelitian Almilia (2007) 

menunjukkan bahwa environmental performance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap economic 

performance, sedangkan environmental disclosure 

berpengaruh signifikan terhadap economic 

performance. Begitu  halnya dengan penelitian 

Suratno dkk pada tahun 2006 yang menemukan 

adanya pengaruh positif antara environmental 

performance terhadap environmental disclosure dan 

economic performance. Namun ternyata hasil 

penelitian tersebut bertentangan dengan temuan 

Almilia (2007) tetapi senada dengan hasil 

penelitian Al-Tuwaijri, et. al. (2004). 

Mengingat hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil yang beda-beda, maka 

penelitian ini ditujukan untuk meneliti sekali 

lagi variabel  environmental performance, 

environmental disclosure dan economic performance. 

Dalam penelitian ini peneliti menambah satu 

variabel yaitu profit margin dengan harapan 

dapat menambah keanekaragaman penelitian 

environmental performance dan environmental 

disclosure dalam hubungannya dengan economic 

performance. Sehingga tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan menemukan 

bukti empiris pengaruh environmental performance, 

environmental disclosure dan profit margin terhadap 

economic performance baik secara parsial maupun 

simultan. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Legitimacy Theory 

Legitimasi merupakankeadaan 

keberpihakan orang atau sekelompok orang 
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yang peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya 

baik fisik maupun nonfisik. Legitimacy theory 

menyatakan bahwa organisasi/perusahaan 

secara berkesinambungan harus memastikan 

apakah mereka telah beroperasi di dalam 

norma–norma yang dijunjung masyarakat dan 

memastikan bahwa aktivitas mereka bisa 

diterima pihak luar (dilegitimasi). Postulat dari 

teori legitimasi adalah organisasi bukan hanya 

harus terlihat memperhatikan hak-hak investor 

namun secara umum juga harus memperhatikan 

hak-hak publik (Deegan dan Rankin, 1996). 

Perusahaan harus selalu memperhatikan 

keadaan sosial dan lingkungan di sekitarnya. 

Dengan kepedulian tersebut keberlangsungan 

perusahaan dapat terus berjalan dan keberadaan 

perusahaan tersebut dapat diterima oleh 

masyarakat. Legitimasi masyarakat dapat 

dijadikan sebagai sarana dalam membangun 

strategi perusahaan terutama dalam upaya 

memposisikan diri di tengah masyarakat yang 

semakin maju. Legitimasi masyarakat 

merupakan faktor strategis bagi perusahaan 

untuk mengembangkan perusahaan ke depan. 

Perusahaan berusaha mendapatkan 

legitimasi masyarakat dengan melaksanakan 

program yang sesuai dengan harapan 

masyarakat. Salah satu implementasinya yaitu 

dengan program Corporate Social Responsibility. 

Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk 

secarasukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan dan sosial ke 

dalamoperasinya dan interaksinya dengan 

stakeholder yang melebihi tanggung 

jawaborganisasi di bidang hukum (Anggraini, 

2006). 

 

Stakeholder Theory 

Menurut Freeman (1984) Stakeholder 

merupakan individu atau kelompok yang bisa 

mempengaruhi dan atau dipengaruhi oleh 

organisasi sebagai dampak dari aktivitas-

aktivitasnya.Teori stakeholder ini 

mengidentifikasikan dan menggambarkan 

kelompok stakeholder dan perusahaan. Selain itu 

teori ini menjelaskan tentang bagaimana 

manajemen dapat bertindak sesuai dengan 

kepentingan kelompok-kelompok tersebut. 

Stakeholder theory  menyatakan bahwa 

semua stakeholdermempunyai hak memperoleh 

informasi mengenai aktivitas perusahaan yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

mereka. Para stakeholderdapat memilih untuk 

tidak menggunakan informasi tersebut dan 

bahkan tidak dapat memainkan peran secara 

langsung dalam suatu perusahaan (Deegan, 

2004). Hal ini karena stakeholder adalah pihak 

yang mempengaruhi dan dipengaruhi baik 

secara langsung maupun tidak langsung atas 

aktivitas serta kebijakan yang diambil oleh 

perusahaan. 

Perusahaan beranggapan bahwa 

stakeholder sangat berpengaruh bagi perusahaan 

sehingga dapat mempengaruhi dan menjadi 

pertimbangan dalam mengungkapkan informasi 

dalam laporan keuangan mereka. Kelangsungan 

hidup perusahaan bergantung pada dukungan 

stakeholder. Semakin besar dukungan stakeholder 

maka semakin besar usaha perusahaan untuk 

beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap 

sebagai bagian dari dialog perusahaan dengan 

stakeholdernya (Ghozali dan Chariri, 2007). 

 

Pengaruh Environmental performance, 

Environmental disclosure dan Profit margin 

terhadap Economic performance 

 

Informasi mengenai aktivitas perusahaan 

merupakan suatu hal yang berharga bagi 

stakeholder, terutama bagi investor. Economic 

performance suatu perusahaan dijadikan indikator 

bagi investor dalam pengambilan keputusan 

untuk menanamkan investasinya. Selain 

memperhatikan economic performance, perusahaan 

diharapkan juga memperhatikan lingkungan 

perusahaan. Perusahaan harus sadar terhadap 

tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan dan sosial. Selain itu, perusahaan 

juga harus ikut berpartisipasi dalam menangani 

permasalahan-permasalahan sosial dan 

lingkungan agar tercipta good environmental 

performance. Dengan environmental performance 

yang baik perusahaan dapat menekan 

pengeluaran biaya operasional untuk 
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lingkungan. Dengan biaya yang dapat ditekan 

maka profit margin perusahaan menjadi lebih 

tinggi. 

Perusahaan dengan environmental 

performance yang baik menjadi suatu good news 

bagi para investor. Perusahaan yang mempunyai 

good news cenderung akan meningkatkan 

Environmental disclosure-nya dalam laporan 

keuangan tahunan. Dengan pengungkapan 

informasi lingkungan yang tinggi, laporan 

keuangan akan lebih dapat diandalkan dan akan 

menarik investor untuk berinvestasi dalam 

perusahaan. Hubungan antara Environmental 

performance, Environmental disclosure dan profit 

margin terhadap economic performance dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut.  

H1 : Environmental performance, 

Environmental disclosure dan profit margin 

berpengaruh terhadap Economic performance 

 

Pengaruh Environmental performance 

terhadap Economic performance 

Di dalam akuntansi konvensional, pusat 

perhatian yang dilayani perusahaan adalah 

stockholder dan bondholder, sedangkan pihak yang 

lain sering diabaikan (Anggraini, 2006).  Pada 

beberapa tahun terakhir, tuntutan terhadap 

perusahaan semakin besar. Perusahaan tidak 

hanya mengutamakan kepentingan stakeholder, 

tetapi perusahaan juga dituntut untuk 

memperhatikan lingkungan. Menurut Donovan 

dan Gibson, (2000) dalam Sembiring, (2006) 

menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, 

salah satu argumentasi dalam hubungan antara 

profitabilitas dan tingkat kinerja sosial adalah 

pada saat tingkat profitabilitas rendah, 

perusahaan berharap para stakeholder akan 

membaca “good news” kinerja 

perusahaan.Perusahaan yang ikut andil dalam 

penanganan masalah lingkungan akan 

memperoleh respon positif dari masyarakat. 

Perusahaan yang memiliki citra yang baik  akan 

menarik perhatian stakeholder dan masyarakat. 

Dengan kinerja lingkungan perusahaan yang 

meningkat, maka pasar akan merespon positif 

melalui fluktuasi harga saham yang diikuti oleh 

meningkatnya profitabilitas perusahaan. 

Hubungan antara Environmental performance 

terhadap economic performance dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut. 

H2 : Environmental 

performanceberpengaruh positif terhadap 

economic performance. 

 

Pengaruh Environmental disclosure terhadap 

Economic performance 

Konsep Environmental disclosuresesuai 

dengan model discretionary Disclosure menurut 

Verrecchia (1983) dalam Suratno, dkk (2006), 

yaitu pelaku lingkungan yang baik percaya 

bahwa mengungkapkan performance mereka 

menggambarkan good news bagi pelaku pasar. 

Perusahaan mengungkapkan informasi sosial 

dengan tujuan untuk membangun reputasi baik 

pada perusahaan dan menarik perhatian 

masyarakat. 

Penelitian Suratno dkk (2006) 

membuktikan bahwa environmental performance 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

environmental disclosure. Serupa dengan Al-

Tuwaijri et al., (2004) yang menemukan 

hubungan positif signifikan antara environmental 

disclosuredengan environmental performance. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

tingkat environmental disclosure yang tinggi 

cenderung memiliki environmental performance 

yang tinggi pula. Perusahaan dengan good 

environmental performance lebih menarik 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

environmental performance yang rendah.Besarnya 

informasi lingkungan yang diungkapkan 

perusahaan akan berpengaruh terhadap 

stakeholder sehingga berakibat pada 

meningkatnya profitabilitas dan meningkatkan 

laba perusahaan. Hubungan antara environmental 

disclosureterhadap economic performance dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut: 

H3 : Environmental disclosure 

berpengaruh positif terhadap economic 

performance. 

 

Pengaruh Profit margin terhadap Economic 

performance 

Profitabilitas dan pemasaran barang atau 

jasa dikatakan tinggi apabila mampu 

menghasilkan profit margin yang tinggi. Al 
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Tuwaijri et al., (2004) menyatakan bahwa 

perusahaan dapat memperoleh profit marginyang 

lebih tinggi dengan meningkatkan harga 

penjualan, mengurangi biaya, atau melakukan 

keduanya. Hasil penelitian Al Tuwaijri et al., 

(2004) dan Almilia (2007) menyatakan bahwa 

profit margin berpengaruh terhadap kinerja 

ekonomi. 

Perusahaan yang mempunyai profit margin 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kinerja ekonomi yang baik. 

Perusahaan dengan kinerja ekonomi yang baik 

akan mendapat respon positif dari para pelaku 

pasar modal. Informasi mengenai besar kecilnya 

profit margin tersebut dapat digunakan investor 

sebagai pertimbangan dalam berinvestasi. 

Hubungan antara profit marginterhadap economic 

performancedapat dihipotesiskan sebagai berikut. 

H4 : Profit margin berpengaruh positif 

terhadap economic performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2012. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan, karena 

perusahaan pertambangan dalam menjalankan 

aktivitasnya bersentuhan langsung dengan 

lingkungan. Sampel diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu 

perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia yang mengikuti program 

PROPER pada tahun 2008-2012 secara berturut-

turut. Selain itu, kriteria sampel penelitian ini 

adalah perusahaan yang mempublikasikan 

annual report selama tahun 2008-2012. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh 

jumlah sampel 8 perusahaan dengan periode 

pengamatan selama 5 tahun berturut-turut 

sehingga unit analisis secara total berjumlah 40. 

 

Variabel Penelitian 

Economic Performance 

Economic performancemerupakan kinerja 

perusahaan secara relatif dalam suatu industri 

sejenis yang ditandai dengan  return  tahunan 

industri yang bersangkutan (Suratno dkk, 2006). 

Sarumpaet (2005) dalam studinya dan juga 

digunakan dalam penelitian ini, economic 

performance dihitung dari return perusahaan atas 

aktiva (ROA). Return On Asset (ROA) dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

    
                      

          
 

 

Environmental Performance 

Suratno, dkk (2006) menyatakan bahwa 

environmental performance adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan 

yang baik (green). Environmental performance 

perusahaan diukur dari prestasi perusahaan 

dalam  mengikuti program PROPER. Penilaian 

kinerja penataan perusahaan menurut PROPER 

dibagi dalam lima peringkat warna yaitu 

peringkat emas, hijau, biru, merah dan hitam. 

Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup 

pemeringkatan perusahaaan dalam lima warna 

dengan tujuh kategori yang diberi skor secara 

berturut-turut. 

 

Environmental Disclosure 

Environmental disclosure merupakan 

pengungkapan informasi yang berkaitan dengan 

lingkungan di dalam laporan perusahaan. 

Environmental disclosure perusahaan diukur 

dengan disclosure-scoring yang diperoleh dari 

analisis isi laporan keuangan dengan checklist. 

Environmental 

performance 

Environmental 

disclosure 

Profit margin 

Economic 

performance 
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Pengungkapan kinerja lingkungan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

    
                                                 

                            
        

 

Profit Margin 

Profit margin adalah rasio laba bersih 

terhadap penjualan bersih untuk mengungkap 

profitabilitas dan kehadiran pasar yang 

kompetitif. Rasio profit margin menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

setiap tingkat penjualan tertentu. Rumus profit 

margin adalah sebagai berikut: 

 

             

 
                         

         
        

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data 

dilakukan dengan metode statistik deskriptif dan 

analisis regresi berganda dalam pengujian 

hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1:  Statistik Deskriptif 

 

N 

Mini 

mum 

Maxi 

mum Mean 

Std.  

Deviation 

EnP 40 3.00 7.00 5.5500 .93233 

EnD 40 16.22 54.05 37.6355 9.79953 

PM 40 -18.00 34.20 13.7647 10.81828 

EcP 40 -.09 .34 .1050 .08943 

Valid N  40     

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014 

 

Indeks economic performance perusahaan 

pertambangan yang dijadikan sampel rata-

ratanya adalah 0,1050. Indeks economic 

performancepaling tinggi yaitu dengan nilai ROA 

0,34. Sedangkan economic performance 

perusahaan yang paling rendah yaitu dengan 

nilai ROA sebesar -0,09. Dengan demikian 

kinerja ekonomi sampel berada pada kisaran -

0,09 sampai dengan 0,34.Environmental 

performancemenunjukkan rata-rata sebesar 

5,5500. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

perusahaan sampel yang mendapat peringkat 6 

(peringkat hijau). Environmental disclosure 

menunjukkan rata-rata 37,6355. Hal ini berarti 

bahwa perusahaan sampel rata-rata 

mengungkapkan informasi lingkungan sebesar 

37,6%.perusahaan sampel mengungkapkan 

environmental disclosure paling tinggi adalah 

sebesar 54,05% dan yang terendah 16,22%. Profit 

margin menunjukkan rata-rata 13,7647. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan sampel rata-rata 

mempunyai profit margin sebesar 13,76%.Nilai 

profit margin yang paling tinggi pada penelitian 

ini adalah sebesar 34,20. Sedangkan profit margin 

terendah sebesar -18,00. 

 

Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil analisis dengan multiple 

linier regression, menunjukkan bahwa variabel 

environmental performance, environmental disclosure 

dan profit margin secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap economic performance pada 

perusahaan pertambangan. Hal ini berdasarkan 

hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 

43,381 dengan probabilitas 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05. 

Perusahaan harus sadar terhadap 

tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan disekitar perusahaan dan ikut 

berperan dalam menangani masalah-masalah 

lingkungan yang muncul. Jika perusahaan tidak 

peduli terhadap masalah lingkungan tersebut, 

hal ini akan berdampak pada hubungan 

perusahaan dengan masyarakat. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan 

harus memastikan bahwa perusahaan telah 

beroperasi sesuai norma-norma yang dijunjung 

masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas 

perusahaan dapat diterima pihak luar. 

Perusahaan yang menjalankan aktivitasnya 

sesuai norma maka keberadaan perusahaan 

tersebut akan diterima oleh masyarakat. Selain 
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itu, kelangsungan hidup perusahaan 

terjamin karena masyarakat percaya bahwa 

aktivitas perusahaan berdampak baik pada 

lingkungan.  

Perusahaan dengan kinerja lingkungan 

yang baik merupakan berita baik, karena 

perusahaan dengan kinerja lingkungan yang 

baik akan memiliki reputasi yang baik pula. 

Perusahaan yang mempunyai reputasi baik akan 

menarik para investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut.Environmental performance 

yang baik adalah sumber informasi penting agar 

perusahaan dapat mencapai tingkat produksi 

yang efisien karena adanya penekanan biaya 

karena kerusakan lingkungan. Dengan 

environmental performance yang baik perusahaan 

dapat menekan pengeluaran biaya operasional 

untuk lingkungan. Dengan biaya yang dapat 

ditekan maka profit margin perusahaan menjadi 

lebih tinggi. 

Pengungkapan lingkungan yang tinggi 

menjadikan laporan keuangan lebih handal 

karena menyediakan informasi yang lebih 

lengkap. Dengan penyajian informasi yang 

lengkap pada laporan keuangan akan membantu 

stakeholder dalam mengambil keputusan. 

Laporan keuangan tahunan yang menyediakan 

informasi yang handal akan lebih dipercaya oleh 

stakeholder. Kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan akan berdampak pada 

meningkatnya penjualan dan laba perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Nuraini (2010) danSuryani (2013) 

yang menunjukkan bahwa secara simultan 

environmental performance dan environmental 

disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap 

economic performance. Sebaliknya, hasil penelitian 

ini tidak mendukung hasil penelitian Wibisono 

(2011) yang menyatakan tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara environmental performance 

dan environmental disclosure terhadap economic 

performance. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil analisis dengan multiple 

linier regression, menunjukkan bahwa variabel 

environmental performance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap economic performance pada 

perusahaan pertambangan. Hal ini berdasarkan 

pada hasil uji t yang menunjukkan nilai 

signifikansi variabel environmental performance 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,271.  

Stakeholder biasanya kurang 

memperhatikan apa yang dilakukan oleh 

perusahaan. Stakeholder hanya memperhatikan 

kondisi perusahaan, apakah perusahaan 

menguntungkan atau tidak bagi investor. Jika 

suatu perusahaan mampu menghasilkan laba 

yang tinggi, maka investor akan tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Perilaku pelaku pasar di Indonesia sangat 

berbeda dengan pelaku pasar di negara lain 

terutama di negara barat. Perilaku pelaku pasar 

di Indonesia selalu merespon informasi pasar 

secara berlebihan sehingga mereka tidak 

memperhatikan kondisi lain selain kondisi 

perusahaan. Kondisi perusahaan menjadi 

perhatian utama para pelaku pasar modal. 

Sembiring (2006), menyatakan bahwa 

berdasarkan teori legitimasi, salah satu 

argumentasi dalam hubungan antara 

profitabilitas dan tingkat kinerja sosial adalah 

ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang 

tinggi perusahaan menganggap tidak perlu 

melaporkan hal-hal yang dapat menganggu 

informasi tentang sukses keuangan perusahaan. 

Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas 

rendah mereka berharap para pengguna laporan 

akan membaca good news kinerja perusahaan, 

misalnya dalam lingkup sosial dan dengan 

demikian investor akan tetap berinvestasi di 

perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sarumpaet 

(2005), Almilia (2007), Lindrianasari (2007), 

dan Nuraini (2010) yang menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

environmental performance dengan economic 

performance. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian Al Tuwaijri et al., 

(2004) dan Suratno, dkk (2006) yang 

menyatakan bahwa environmental performance 

berpengaruh positif signifikan terhadap economic 

performance. 
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Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan regresi linier berganda, 

menunjukkan bahwa variabel environmental 

disclosure berpengaruh positif terhadap economic 

performance dalam perusahaan pertambangan. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Perilaku variabel environmental disclosure 

merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tingginya economic performance. Sebagai contoh, 

perusahaan Golden Energy Mines pada tahun 

2012 memiliki environmental disclosure yang 

rendah sebesar 16,22, namun perusahaan 

tersebut memiliki economic performance positif. 

Sedangkan perusahaan Bumi Resources yang 

memiliki environmental disclosure tinggi justru 

keadaan economic performance-nya negatif. 

Kesadaran perusahaan akan pelestarian 

lingkungan semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Hal ini berimplikasi pada pengungkapan 

lingkungan yang digunakan oleh sebagian 

perusahaan untuk membenarkan aktivitas 

perusahaan yang berdampak baik pada 

lingkungan. Perusahaan melakukan 

pengungkapan lingkungan dengan tujuan untuk 

membangun citra perusahaan dan mendapatkan 

perhatian dari masyarakat. 

Sesuai dengan teori stakeholder, 

perusahaan beranggapan bahwa stakeholder 

sangat berpengaruh bagi perusahaan sehingga 

menjadi pertimbangan dalam mengungkapkan 

informasi dalam laporan keuangan. 

Kelangsungan hidup perusahaan bergantung 

pada dukungan stakeholder. Pengungkapan 

lingkungan menjadi salah satu cara komunikasi 

tidak langsung antara perusahaan dengan 

stakeholder. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Al Tuwaijri (2004), 

Almilia (2007), Saputra (2008), dan Suryani 

(2013). Penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara pengungkapan lingkungan dengan kinerja 

ekonomi. Namun, hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Ingram dan Frezier (1980) dan Lindrianasari 

(2007) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara environmental 

disclosure dengan economic performance pada 

perusahaan pertambangan. 

 

Pengujian Hipotesis Keempat 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan regresi linier berganda, 

menunjukkan bahwa variabel profit margin 

berpengaruh positif terhadap economic 

performance. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi profit margin sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profit margin berpengaruh positif terhadap 

economic performance. 

Nilai profit margin yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat 

penjualan tertentu. Perusahaan mampu 

mengendalikan biaya dengan baik, sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

tinggi. Sedangkan nilai profit margin yang rendah 

menunjukkan rendahnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Perusahaan dengan profit margin yang 

tinggi mampu menghasilkan laba yang tinggi. 

Hal ini berdampak positif pada perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai profit margin yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki kinerja ekonomi yang baik. 

Perusahaan dengan kinerja ekonomi yang baik 

akan mendapat respon positif dari para pelaku 

pasar modal. Investor akan tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba yang tinggi. 

Al Tuwaijri et al., (2004) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki profit margin 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu mengontrol pengeluaran biaya 

operasional dengan baik. Perusahaan yang 

mampu menekan biaya-biaya operasional dan 

meningkatkan penjualan mampu menghasilkan 

profit margin yang tinggi. Profit margin yang tinggi 

merupakan indikator bahwa perusahaan 

memiliki economic performance yang baik. 
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara simultan 

variabel environmental performance, environmental 

disclosure dan profit margin berpengaruh positif 

terhadap economic performance. Sedangkan secara 

parsial environmental performance tidak 

berpengaruh terhadap economic peformance. 

environmental disclosure secara parsial 

berpengaruh positif terhadap economic 

performance. profit margin secara parsial juga 

berpengaruh positif terhadap economic 

performance. 

 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sampel perusahaan yang hanya 8 perusahaan 

dengan meneliti tiga variabel independen saja. 

Disamping itu, dalam melakukan pengukuran 

environmental disclosure dimungkinkan peneliti 

masih bersifat subjektif karena item-item 

pengungkapan lingkungan yang diungkapkan 

pada laporan keuangan tiap perusahaan 

berbeda-beda.  

 

Saran 

Dengan ditemukannya hasil pengujian 

variabel environmental performance tidak 

berpengaruh pada economic performance 

perusahaan pertambangan, maka untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

environmental performance pada jenis perusahaan 

yang lain dan memperluas periode penelitian 

sehingga akan diperoleh hasil yang bervariasi 

dan lebih representatif. Penelitian selanjutnya 

dapat memperhatikan variabel-variabel lain 

seperti ukuran perusahaan, kategori investasi 

apakah merupakan penanaman modal asing 

(PMA) atau penanaman modal dalam negeri 

(PMDN). Selain itu untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan pengukuran 

environmental disclosure yang lebih objektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Perusahaan Sampel 

No Nama Perusahaan Kode 

1. PT Adaro Energy ADRO 

2. PT Aneka Tambang ANTM 

3. PT Bukit Asam PTBA 

4. PT Bumi Resources BUMI 

5. PT Golden Energy Mines GEMS 

6. PT Medco Energi Internasional MEDC 

7. PT Timah TINS 

8. PT Internasional Nickel INCO 

  Sumber : Indonesian Stock Exchange 

 

Lampiran 2: Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std.  

Error Beta 

1 (Constant) -.145 .052  -2.798 .008 

EnP .009 .008 .092 1.118 .271 

EnD .003 .001 .344 4.164 .000 

PM .006 .001 .732 8.413 .000 

a. Dependent Variable: EcP   

Lampiran 3: Uji Statistik F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean  

Square F Sig. 

1 Regression .244 3 .081 43.381 .000a 

Residual .068 36 .002   

Total .312 39    

a. Predictors: (Constant), PM, EnP, EnD  

b. Dependent Variable: EcP  

 

Lampiran 4: Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode

l R 

R  

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error  

of the Estimate 

1 .885a .783 .765 .04333 

Predictors: (Constant), PM, EnP, EnD 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014 

 

 


